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Abstract
This study aims to analyze the influence of Make a Matchtype for student learning results
in grade V of Elementary School 09 East Pontianak. The method used is the experimental
method. This research, using Quasi Experimental design with form Nonequivalent
Control Group Design.The research sample in this study is the all grade V student. The
data collecting technique is a measurement technique. The data collection tool used is a
test. Based on the data analysis, the result of average post-test of experimental class is
76,22 and post-test of control class is 68,17, tcount2,157 and ttable(α = 5% and dk = 25 +
24 - 2 = 47) of 1,994, because tcount>ttable, then Ha accepted. So, it can be concluded that
there is the influence of Makea Matchtype for student learning results. The effect size
calculation obtained ES = 0,63 which pertained in height, that is ES  0,8. It can be said
that Make a Matchtypegives a high influence on the learning result of Social Sciences in
theV grade of Elementary School 09East Pontianak.
Keywords:Make a Match, Learning Outcomes Of Students,Social Sciences
PENDAHULUAN
“Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai
dari Sekolah Dasar (SD)”, (BSNP,  2006:175).
Pada jenjang SD mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial meliputi : Geografi,
Ekonomi, Sejarah dan Sosiologi. Melalui
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, siswa
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, bertanggung
jawab, berakhlak mulia serta menjadi warga
dunia cinta damai.
Dimasa depan siswa akan menghadapi
tantangan karena kehidupan masyarakat selalu
mengalami perubahan, baik perubahan yang
baik maupun perubahan yang buruk. Oleh
karena itu, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat
dalam memasuki kehidupan masyarakat yang
dinamis. Guru memegang peranan penting
dalam pengembangan pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. Pembelajaran bukan
hanya menyampaikan materi agar siswa
cerdas, akan tetapi agar siswa memiliki
karakteristik pribadi yang peka dan mampu
memecahkan persoalan-persoalan sosial dalam
kehidupan masyarakat.
Era reformasi ini banyak sekali
bermunculan tipe, metode, pendekatan, strategi
dan teknik (taktik) pada saat
pembelajaran.Indonesia pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial disesuaikan dengan
berbagai prespektif sosial yang berkembang
dimasyarakat. Menurut Nursid Sumaatmadja
(2007:1.9),“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
tidak lain adalah mata pelajaran atau mata
kuliah yang mempelajari kehidupan sosial
yang kajiannya bidang ilmu-ilmu sosial dan
humaniora”. Sejalan dengan Sardjiyo, dkk
(2007:1.26), “Ilmu Pengetahuan Sosial adalah
bidang studi yang mempelajari, menelaah,
menganalisis gejala dan masalah sosialdi
masyarakat dengan meninjau dari berbagai
aspek kehidupan atau satu perpaduan”.
Sedangkan Ahmad Susanto (2014 6), “Ilmu
Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan
2Humaniora, yaitu : sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum dan budaya.
Berdasarkan pendapat diatas maka Ilmu
Pengetahuan Sosial adalah ilmu-ilmu yang
mempelajari sikap, tingkah laku dan kehidupan
sosial bidang ilmu-ilmu sosial dan humaniora
dengan meninjau dari berbagai aspek
kehidupan atau satu perpaduan. Salah satu tipe
pembelajaran yang muncul adalah Make a
Match. Menurut Miftahul Huda (2014:135),
“Tipe Make a Match adalah siswa mencari
pasangan sambil mempelajari suatu konsep
atau topik tertentu yang menyenangkan bisa
diterapkan untuk semua mata pelajaran dan
tingkatan kelas.” Dengan digunakannnya tipe
pembelajaran Make a Match diharapkan siswa
dapat berperan aktif untuk menemukan konsep
dalam permainan yang menyenangkan.
Tipe Make a Match dapat melatih siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
secara merata serta menuntut siswa
bekerjasama dengan anggota kelompoknya
agar tanggung jawab dapat tercapai, sehingga
semua siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Rizky Muliyanto yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Tipe Kooperatif Teknik
Make a Match Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Pembelajaran IPS Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 05 Pontianak Utara. Persamaan
hasil penelitian Risky Mulyanto dengan
penelitian yang akan diteliti peneliti adalah
sama menggunakan tipe pembelajaran Make a
Match. Perbedaan penelitian Risky Mulyanto
dan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
adalah Risky Mulyanto melakukan
penenelitian pada siswa kelas IV di sekolah
dasar negeri 05 Pontianak Utara sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti pada siswa
kelas V di sekolah dasar negeri 09 Pontianak
Timur.  Hasil penelitian dari Risky Mulyanto
mengatakan bahwa penerapan tipe kooperatif
teknik Make a Match dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Sejalan
dengan itu Faisal Kananda juga pernah
melakukan penelitian  yang berjudul
“Pengaruh Penerapan tipe Cooperative
Learning tipe Make a Match Terhadap Hasil
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara.
Persamaan  penelitian yang akan dilakukan
peneliti dengan penelitian yang telah dilakukan
Faisal Kananda adalah sama menggunakan tipe
Make a Match pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial dan pada jenjang kelas V
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara.
Sedangkan perbedaannya adalah Fisal
Kananda melakukan penelitian pada kelas V
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara
dan peneliti akanmelakukan penelitian pada
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak
Timur. Kemudian hasil penelitian  dari Faisal
Kananda  menyebutkan bahwa  terdapat
pengaruh dan hasil belajar siswa dengan harga
Effect Size sebesar 1,08 dengan katagori tinggi.
Tercapainya suatu keberhasilan siswa
tentu berakar dari keberhasilan  yang salah
satunya dapat dilihat dari hasil belajarnya.
Menurut Abdurahman (dalam Asep Jihad dan
Abdul Haris 2013:14), “Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar”.Hasil belajar yang
diperoleh siswa dapat berupa nilai.Nilai yang
diperoleh siswa tentunya didapat setelah
melaksanakan pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara di Sekolah
Dasar 09 Pontianak Timur siswa kelas V pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dalam
proses pembelajaran guru masih menggunakan
metode pembelajaran yang belum bervariasi.
Metode pembelajaran yang dilakukan adalah
diskusi, ceramah dan tanya jawab. Perolehan
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas V
C adalah 53,21 dan KKM pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial kelas V adalah 70.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka
dari itu Peneliti memilih menggunakan tipe
Make a Match karena tipe Make a Match dapat
bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menjadikan siswa yang inovatif,
aktif, dan suasana menyenangkan dalam
pembelajaran serta guru yang kreatif. Untuk
membuktikan teori tentang pengaruh
penggunaan tipe Make a Match maka dari itu
peneliti melakukan penelitian, untuk
membuktikan “Pengaruh Penggunaan tipe
Make a Match Terhadap Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 09 Pontianak Timur”.
3METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen.Bentuk
penelitian yang digunakan adalah quasi
experimental design atau penelitian
eksperimen semu (Sugiyono, 2015:
109).Adapun rancangan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah non
equivalent control group design dengan pola
sebagai berikut:






E O1 X O2
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Populasi pada penelitian ini adalah kelas
V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur
berjumlah 76 siswa  yang terdiri dari tiga kelas
yaitu kelas VA yang berjumlah 25 siswa, VB
27 siswa dan VC 24 siswa.Jika hanya akan
meneliti sebagian dari populasi, maka
penelitian disebut dengan sampel. Menurut
Sugiyono (2015:118), “Sampel adalah bagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto (2013:94), “Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang
diteliti.Maka  sampel adalah sebagian dari
jumlah populasi yang akan diteiti. Berdasarkan
pendapat tersebut bahwa sampel adalah bagian
dari populasi yang memberikan data yang
diperlukan dalam suatu penelitian yang dapat
mewakili suatu keseluruhan jumlah
populasi.Dalam pemilihan sampel penelitian,
teknik yang digunakan untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
penelitian ini adalah teknik probability
sampling. Alasan menggunakan teknik
probability sampling karena pada penelitian ini
memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan penyebaran kemampuan siswa
maka teknik probability sampling yang
digunakan adalah jenis simple random
sampling.Menurut Sugiyono (2015:120),
“Simple random sampling dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu”. Penggunaan jenis sample
random sampling ini dilakukan dengan cara
pengundian dengan asumsi bahwa populasi
bersifat homogen yaitu siswa mempelajari
materi dari kurikulum yang sama, duduk
dikelas yang sama yaitu kelas V, dan
mendapatkan pelajaran dengan waktu yang
sama. Untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan dengan cara
memasukkan kertas yang bertuliskan kelas
A,B dan C kedalam botol kemudian di kocok,
kertas yang pertama keluar dijadikan kelas
eksperimen dan kertas yang keluar kedua
dijadikan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
pengundian, kelas V C terpilih menjadi kelas
kontrol dan kelas V A terpilih menjadi kelas
eksperimen. Proses ini di saksikan oleh ketiga
wali kelas, serta kepala Sekolah Dasar Negeri
09 Pontianak Timur.Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengukuran. Alat pengumpul data
disesuaikan dengan teknik pengumpulan data
yang digunakan, maka alat pengumpul data
dalam penelitian ini yaitu tes berbentuk pilihan
ganda. Prosedur dalam penelitian ini terdiri
dari tiga tahap sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Tahap - tahap yang dilakukan pada tahap
persiapan antara lain: (1) Melakukan observasi
ke sekolah, yaitu Sekolah Dasar Negeri 09
Pontianak Timur, (2) Menyiapkan instrumen
penilaian berupa kisi-kisi, soal tes awal dan
soal tes akhir beserta kunci jawaban, pedoman
penskoran serta menyiapkan perangkat
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP),(3) Melakukan validitas
instrument penelitian,(4) Melakukan uji coba
soal tes akhir, (5) Menganalisis data hasil uji
coba untuk mengetahui tingkat reabilitas
instrument penelitian (6) Merevisi instrumen
penelitian berdasarkan hasil validasi.
Tahap Pelaksanaan
Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan soal
pre-test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, (2) Melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan tipe Make a Matcch di
4kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional di kelas kontrol,(3)Memberikan
tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberi perlakuan.
Tahap Akhir
Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap
akhir antara lain: (1) Memberikan nilai dari
hasil  tes siswa, (2) Menghitung rata-rata
hasiltessiswa,(3) Menghitung standar deviasi,
(4) Menguji normalitas data, (5) Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berkontribusi
normal, dan dilanjutkan dengan uji
homogenitas varian, (6) Menghitung pengaruh
pembelajaran dengan tipe Make a
matchmenggunakan rumus t-test, (7)
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran
dengan rumus effect size, (8) Membuat
kesimpulan.Kegiatan atau tahapan penelitian





Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 09 Pontianak Timur sebanyak tiga kali
pertemuan terhadap dua kelompok kelas yaitu
kelompok eksperimen kelas VA berjumlah 25
siswa dan kelompok kontrol kelas VC
berjumlah 24 siswa. Jadi, sampel dalam
penelitian ini berjumlah 47 siswa.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan tipe Make a Matchterhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri09 Pontianak
Timurdengan memberikan soal pre-test dan
post-test berbentuk pilihan ganda sebanyak 40
soal terhadap kedua kelas yaitu kelas
eksperimen menggunakan tipe Make a Match
dan kelas kontrol menerapkan pembelajaran
konvensional. Berikut diuraikan data nilai pre-
test dan post-test siswa dari kedua kelas yang
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas KontrolPre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Rata-rata( ) 51,22 76,22 50,5 68,17
Standar Deviasi 12,37 13,40 12,31 12,70
Uji Normalitas ( ) 4,436 4,269 1,984 2,115
Pre-Test Post-Test
Uji Homogenitas (F) 1,114 1,009
Uji Hipotesis (t) 0,204 2,157
Dari data pada tabeldapat diketahui bahwa
rata-rata nilai pre-test siswa di kelas
eksperimen adalah 51,22 dan rata-rata nilai
post-test siswa di kelas eksperimen adalah
76,22.Rata-rata nilai pre-testsiswa di kelas
kontrol adalah 50,5 dan rata-rata nilai post-
testsiswa di kelas kontrol adalah 68,17.Dengan
demikian hasil belajar siswa yang menerapkan
tipe Make a Matchlebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Secara umum, hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami peningkatan dari perolehan nilai
pre-test terhadap post-test. Berikut ini
disajikan diagram yang menggambarkan
peningkatan perolehan hasilbelajar Ilmu
Pengetahuan Sosial pada kelas kontrol dan
kelaseksperimen.
Tahap Pelaksanaan (3kegiatan)
Tahap Persiapan (8 kegiatan)
Tahap Akhir (8 kegiatan)
5Diagram 1. Perolehan Hasil Belajar
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 09 Pontianak Timur yang
menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Penelitian
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan untuk
setiap kelas. Berdasarkan rata-rata hasil
belajarsiswa sebelum diberi perlakuan di kelas
eksperimen sebesar 51,22 dan rata-rata hasil
belajar siswa di kelas kontrol sebesar 50,5.
Sedangkan hasil belajarsiswa setelah diberi
perlakuan di kelas eksperimen sebesar 76,22
dan rata-rata hasil belajar siswa di kelas
kontrol sebesar 68,17. Hasilbelajarsiswa di
kelas eksperimen dapat berpengaruh dan rata-
ratanya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
karena di kelas eksperimen diberi perlakuan
menggunakan tipe Make a Match sedangkan di
kelas kontrol hanya menerapkan pembelajaran
konvensional.Berikut ini pembahasan
mengenai pre-test dan post-test serta proses
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1. Pre-Test dan Post-Test di Kelas
Eksperimen
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas
eksperimen adalah kelas VA Sekolah Dasar
Negeri 09 Pontianak Timurtahun ajaran
2018/2019 yang berjumlah 25 siswa.
Penelitian diawali dengan pemberian pre-
test.Pada saat dilaksanakan pre-test, semua
siswa yang berada di kelas eksperimen hadir.
Siswa mengerjakan soal pre-test sebanyak 40
soal yang berbentuk pilihan ganda.Berdasarkan
perhitungan rata-rata hasil belajar, siswa di
kelas ekperimen mengalami peningkatan hasil
belajar. Dari perolehan skor pre-test sebesar
51,22 menjadi 76,22 ketika pos-test. Hal ini
dikarenakan menggunakan tipe Make a Match.
2. Pre-Test dan Post-Test di Kelas Kontrol
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas
kontrol adalah kelas VCSekolah Dasar Negeri
09 Pontianak Timur tahun ajaran 2018/2019
yang berjumlah 24 siswa. Penelitian diawali
dengan pemberian pre-test. Pada saat
dilaksanakan pre-test, semua siswa yang
berada di kelas kontrol hadir. Siswa
mengerjakan soal pre-test sebanyak 40 soal
yang berbentuk pilihan ganda.Berdasarkan
perhitungan rata-rata hasil belajar, siswa di
kelas kontrol mengalami peningkatan hasil
belajar dari hasil pre-test dengan hasil pos-test,
dari skor yang awalnya 50,5 menjadi 68,17.
Hal ini dikarenakan siswa mengikuti
pembelajaran dengan tertib. Dilihat dari hasil
pre-test pada kelas kontrol, terdapat
peningkatan hasil belajar siswa.
3. Pembelajaran di Kelas Eksperimen
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen
dalam penelitian ini adalah kelas V C Sekolah
Dasar Negeri 09 Pontianak Timur tahun ajaran
2017/2018.Pada kelas eksperimen, jumlah
siswa yang dijadikan sampel adalah 25 orang.
Proses pembelajaran di kelas eksperimen
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga
materi yang di ajarkan adalah menghargai
perjuangan para tokoh dalam mempertahankan
kemerdekaan. Pemberian materi ini dilakukan
untuk memperkenalkan siswa mengenai proses














6pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Adapun pengajar dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri. Pada pertemuan pertama ini
siswa banyak yang belum memahami langkah-
langkah dalam melaksanakan tipe Make a
Match. Setelah diberikan penjelasan lebih
siswa mulai memahami langkah-langkah
dalam melaksanakan tipe Make a Match.
Pada pertemuan kedua sampai ketiga,
materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
yang diajarkan sama dengan materi yang
diberikan pada kelas kontrol. Materi
pembelajaran tentang menghargai peranan
tokoh perjuangan dan masyarakat dalam
mempersiapkan dan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia. Setiap pertemuan
berlangsung selama 2 x 35 menit dengan
menerapkan tipe Make a Match.
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil
belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil
belajar siswa yang menerapkan tipe Make a
Match lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar
siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional
4. Pembelajaran di Kelas Kontrol
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam
penelitian ini adalah kelas VA Sekolah Dasar
Negeri 09 Pontianak Timur tahun ajaran
2017/2018 yang berjumlah 24 siswa. Proses
pembelajaran di kelas kontrol di lakukan
sebanyak 3 kali pertemuan, setiap pertemuan
berlangsung selama 2 x 35 menit.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
kelas kontrol menggunakan metode tanya
jawab, diskusi dan penugasan. Adapun
pengajar dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri.Pada pertemuan pertama hingga
pertemuan ke tiga materi yang diajarkan
adalah menghargai perjuangan para tokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan. Saat
peneliti melakukan tanya jawab siswa cukup
antusias untuk mendengarkan dan menjawab.
Namun tidak semua siswa yang terlibat dalam
kegiatan tanya jawab tersebut. Pada
pembelajaran dikelas kontrol ini sudah berjalan
baik dan hasil yang di peroleh selama
pembelajaran mengalami peningkatan
walaupun tidak sama dengan hasil belajar




Terdapat beberapa saran dalam yang dapat
peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan yaitu sebagaiberikut: (1)
Penerapan tipe Make a Match membawa
pengaruh yang positif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Untuk itu disarankan
kepada guru untuk menerapkan tipe
pembelajaran tersebut dalam kegiatan belajar
mengajar sebagai alternatif tipe pembelajaran
di Sekolah Dasar. (2) Disarankan bagi peneliti
yang akan melakukan penelitian, khususnya
dengan menerapkan tipe Make a Match, perlu
dikreasikan dan disesuaikan dengan
karakteristik mata pelajaran dan materi yang
akan diajarkan.Disarankan bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian, khususnya dengan
menerapkan tipe Make a Match untuk
mempersiapkan tipe ini dengan baik agar dapat
meminimalisir adanya kelemahan tipe yang
akan muncul dalam proses penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 09
Pontianak Timur, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari tipe Make a
Match terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri  09
Pontianak Timur.
(1) Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t)
menggunakan t-test Polled Varian diperoleh
thitung 2,157 dan ttabel 2,013 dengan taraf
signifikan (α) = 5% dan dk = 47, dengan
demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Jadi dapat di simpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil post-test siswa pada kelas
eksperimen dan kelas control,  hal ini berarti
terdapat pengaruh penggunaan tipe Make a
Match terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri  09
Pontianak Timur. (2) Besarnya pengaruh dari
penggunaan tipe Make a Match terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur
adalah  sebesar 0,63 dengan kategori sedang
angka ini di peroleh dari perhitungan effect
size.
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